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ABSTRAK
perkembangan teknologi nirkabel salah satunya teknologi Global System for Mobile
Comunications (GSM) dan Short Message Service (SMS) adalah salah satu fasilitas
yang terdapat pada telepon seluler yang hampir setiap orang mengenalnya. Selain
memiliki biaya operasional yang cukup murah, fasilitas ini juga merupakan media
komunikasi dan sarana informasi antar individu yang cukup memiliki sifat waktu
nyata (real-time), yang dapat digabungkan dengan sistem aplikasi pada perusahan
Adira Dinamika Multi Finance, Tbk sehingga membentuk sistem baru dengan
menggunakan konsep sentralisasi untuk meningkatkan pelayanan pada nasabah
Adira. Masalah yang coba diangkat dalam penulisan ini adalah bahwa lamanya
waktu dan banyaknya biaya yang dibutuhkan oleh surveyor untuk melakukan survei
terhadap calon nasabah adira yang disebabkan oleh jarak tempuh yang jauh,
susahnya mencari wartel yang memiliki mesin faks, dan biaya pulsa untuk
melaporkan hasil survei. Tujuan dari penulisan ini adalah mendeskripsikan dan
menganalisis kinerja sistem lama (manual) Adira serta mengembangkan suatu sistem
baru (MS2 - Mobile System Marketing Surveyor) pada Adira yang menggunakan
teknologi informasi untuk menggantikan sistem lama yang mendukung operasional
bagian marketing dan surveyor perusahaan. Sehingga calon nasabah Adira puas
dengan layanan yang diberikan dan tidak beralih ke perusahaan pembiayaan lain.
Kata kunci : SMS, surveyor, marketing, real time
PENDAHULUAN
Seiring dengan berkembangnya teknologi nirkabel (wireless), salah satunya adalah
teknologi Global System for Mobile Communications (GSM), yang semakin murah
dan dengan kapasitas jangkauan yang semakin luas, menyebabkan pemakaian telepon
seluler tidak hanya berada pada salah satu golongan masyarakat tertentu saja (kaum
elit), namun pemakai telepon seluler sudah menjangkau semua lapisan. Short
Message Service (SMS) adalah salah satu fasilitas yang terdapat pada telepon seluler
yang hampir setiap orang mengenalnya. Selain memiliki biaya operasional yang
cukup murah, fasilitas ini juga merupakan media komunikasi dan sarana informasi
antar individu yang cukup memiliki sifat waktu nyata (real-time), sehingga tidaklah
mengherankan apabila SMS masih tetap menjadi pilihan bagi setiap orang sebagai
2sarana komunikasi, meskipun saat ini teknologi yang lain (seperti EMS ataupun
MMS) telah dikembangkan.
Telepon seluler dengan fasilitas SMS yang mampu bertukar informasi
berbasis teks secara jarak jauh (remote) dan tanpa kabel (wireless) dapat memberikan
solusi yang tepat terhadap masalah pengontrolan keamanan secara jarak jauh.
Ditambah dengan dukungan teknologi mikrokontroler yang memungkinkan
dibentuknya sebuah sistem komputer yang memiliki efisiensi daya dan tempat,
menjadikan telepon seluler sebagai sarana alternatif selain sebagai sarana komunikasi
juga dapat dijadikan sebagai sarana pengiriman data jarak jauh.
Nasabah yang menginginkan pembelian secara kredit melalui Adira terlebih
dahulu harus diteliti secara akurat semua data yang diberikan oleh nasabah dalam
form aplikasi yang telah dilengkapinya. Untuk mendapatkan keakuratan data dari
calon nasabahnya maka Adira mengirimkan surveyor untuk mencek keakuratan data
yang diberikan oleh calon nasabah kepada Adira dengan keadaan sesungguhnya di
lapangan.
Surveyor yang terjun langsung ke lapangan membutuhkan waktu dan biaya
yang tidak sedikit untuk melakukan survei terhadap calon nasabah karena lokasi
nasabah yang berjauhan. Dimana setelah melakukan survei maka surveyor harus
mengirimkan laporan mengenai nasabah yang disurvei ke kantor. Laporan hasil
survei tersebut sangat penting sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan oleh Credit Analyst. Seringkali laporan hasil survei baru diberikan
keesokan harinya oleh surveyor. Hal ini terjadi karena beberapa hal :
1. jarak yang kadang sangat jauh maka untuk mensurvei satu calon
nasabah bisa memakan waktu paling tidak satu hari;
2. surveyor juga dapat mengirimkan laporannya dengan sarana
pengiriman data elektronik seperti mesin faksimil tetapi hal ini juga
terkendala karena susahnya untuk mencari wartel yang memiliki mesin
faksimil; dan
3. bila surveyor menggunakan handphone untuk melaporkan hasil
surveinya, maka biaya yang dikeluarkan untuk penggunaan pulsa
sangat besar.
Kondisi di atas terjadi karena perusahaan belum mempunyai sistem
komunikasi data yang online, sehingga proses dijalankan secara manual. Mengingat
banyaknya calon nasabah yang dimiliki Adira maka banyak survei yang dilakukan
menjadi tidak tepat waktu sehingga permintaan nasabah akan motor atau mobil
menjadi terlambat, dan nasabah yang tidak puas dengan sistem lama ini menjadi
beralih ke perusahaan pembiayaan yang lain.
Hal ini membuat penulis tertarik untuk mengembangkan sistem Mobile
System Marketing Surveyor (MS2) yang dapat membantu dalam meningkatkan
efisiensi dan efektifitas dalam proses permohonan kredit dari nasabah dengan
menggunakan fasilitas sms yang terdapat pada Handphone.
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Kredit dan Pembiayaan
Menurut asal mula kata kredit dari kata Credere yang artinya adalah
kepercayaan, maksudnya adalah apabila seseorang memperoleh kredit maka berarti
mereka memperolah kepercayaan. Sedangkan bagi si pemberi kredit artinya
memberikan kepercayaan kepada seseorang bahwa uang yang dipinjamkan pasti
kembali.
Pengertian kredit menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 tahun 1998
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu
tertentu dengan pemberian bunga.
Sedangkan pengertian pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang
dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara
bank dengan pihak lain mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang
atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.
Dari pengerian di atas dapatlah dijelaskan bahwa baik kredit atau pembiayaan
dapat berupa uang atau tagihan yang nilainya diukur dengan uang, misalnya
Bank/Lembaga pembiayaan membiayai kredit untuk mendirikan bangunan atau
pembelian kendaraan. Kemudian adanya kesepakatan keduanya dengan suatu
perjanjian yang telah dibuatnya. Dalam perjanjian kredit tercakup hak dan kewajiban
masing-masing pihak, termasuk jangka waktu serta bunga yang ditetapkan bersama,
serta sangsi apabila debitur ingkar janji terhadap perjanjian yang telah dibuat
bersama.
Unsur- Unsur Kredit
Setiap pemberian kredit mengandung beberapa makna yang didalamnya mengandung
beberapa unsur- unsur. Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu
fasilitas kredit adalah sebagai berikut:
1. Kepercayaan.
Kepercayaan merupakan suatu keyakinan pemberi kredit bahwa kredit yang
diberikan akan benar-benar diterima kembali dimasa datang. Kepercayaan ini
diberikan oleh Bank/Lembaga pembiayaan, karena sebelum dana dicairkan,
sudah dilakukan penelitian dan penyelidikan yang mendalam tentang nasabah
tentang kemauan dan kemampuan dalam membayar kredit yang disalurkan.
2. Kesepakatan.
Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian akad kredit dimana
masing-masing pihak menandatangani hak dan kewajiban masing-masing.
3. Jangka waktu.
Setiap kredit yang diberikan pasti memiliki jangka waktu tertentu, jangka
waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati.
4. Resiko.
Risiko kerugian kredit dapat disebabkan karena disengaja ataupun tidak
disengaja (musibah). Penyebab tidak tertagihnya kredit karena adanya suatu
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pengembalian semakin besar risiko tidak tertagih.
5. Balas jasa.
Balas jasa yang diperoleh akibat dari pemberian fasilitas kredit Bank dapat
berupa bunga, biaya provisi dan komisi serta biaya administrasi yang
merupakan suatu keuntungan bagi Bank konvensional, sedangkan bagi Bank
yang menggunakan prinsip syariah ditentukan dengan bagi hasil.
Teknik Penyelesaian Kredit Macet
Hampir setiap Bank/lembaga pembiayaan mengalami kredit macet atau nasabah tidak
mampu lagi untuk melunasi kreditnya. Kemacetan suatu fasilitas kredit disebabkan
oleh dua faktor yaitu:
1. Dari pihak perbankan/lembaga pembiayaan
Dalam hal ini pihak analisis kredit kurang teliti baik dalam mengecek
kebenaran dan keaslian dokumen maupun salah dalam melakukan perhitungan
dengan rasio-rasio yang ada. Akibatnya apa yang seharusnya terjadi, tidak
diprediksi sebelumnya. Kemacetan suatu kredit dapat pula terjadi akibat
kolusi dari pihak analisis kredit dengan debitur sehingga dalam analisisnya
dilakukan secara tidak obyektif.
2. Dari pihak nasabah
Kemacetan kredit yang disebabkan oleh nasabah diakibatkan dua hal yaitu:
a. Adanya unsur kesenggajaan.
b. Adanya unsur tidak sengaja.
Penyelamatan terhadap kredit macet dilakukan dengan beberapa metode yaitu:
1. Rescheduling
a. memperpanjang jangka waktu kredit
b. memperpanjang jangka waktu angsuran
2. Reconditioning
a. kapitalisasi bunga
b. penundaan pembayaran bunga sampai waktu tertentu.
c. Penurunan suku bunga
d. Pembebasan bunga
3. Restructuring
a. menambah jumlah kredit
b. menambah equity
4. Kombinasi
merupakan kombinasi dari ketiga jenis metode yang di atas.
5. Penyitaan jaminan
Penyitaan jaminan merupakan jalan terakhir apabila nasabah sudah benar-
benar tidak punya etika baik atau sudah tidak mampu lagi untuk membayar
semua hutang-hutangnya.
Agar tidak terjadi kredit macet maka pemberian kredit/pembiayaan tidak dapat
dilakukan secara gegabah. Kehati-hatian sejak awal merupakan pencegahan yang
paling efektif dalam rangka memperoleh portfolio kredit yang sehat. Agar pemberian
kredit/pembiayaan tidak gegabah maka pihak kreditur melakukan survei terhadap
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untuk melihat kondisi calon nasabah yang sebenarnya dan mengambil data calon
debitur.
Kepuasan Pelanggan
Pengukuran kepuasan pelanggan merupakan elemen penting dalam menyediakan
pelayanan yang lebih baik, lebih efisien dan lebih efektif. Apabila pelanggan merasa
tidak puas terhadap suatu pelayanan yang disediakan, maka pelayanan tersebut dapat
dipastikan tidak efektif dan tidak efisien.
Kepuasan pelanggan adalah suatu keadaan dimana keinginan, harapan dan
keperluan pelanggan dipenuhi. Suatu pelayanan dinilai memuaskan bila suatu badan
usaha dapat memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggannya. Ada beberapa faktor
yang dapat dipertimbangkan oleh pelanggan dalam menilai suatu pelayanan, yaitu:
ketepatan waktu, dapat dipercaya, kemampuan teknis, diharapkan, berkualitas dan
harga yang sepadan. Berdasarkan faktor-faktor tersebut, pelanggan sendiri yang
menilai tingkat kepuasan yang diterima dari barang atau jasa spesifik yang diberikan,
serta tingkat kepercayaan pelanggan terhadap kemampuan pemberi pelayanan.
Mengapa kepuasan pelanggan diukur?
Tingkat kepuasan pelanggan terhadap pelayanan merupakan faktor yang penting
dalam mengembangkan suatu sistem penyediaan pelayanan yang tanggap terhadap
kebutuhan pelanggan, meminimalkan biaya dan waktu serta memaksimalkan dampak
pelayanan terhadap populasi sasaran. Dengan sistem yang telah mampu memenuhi
kepuasan pelanggan maka pelayanan yang diberikan kepada pelanggan telah sesuai
dan nantinya akan lebih banyak tingkat permintaan pelayanan sehingga nantinya
membawa keuntungan yang tersendiri terhadap suatu lembaga.
Siklus Perkembangan Sistem
Sistem dapat diaplikasikan untuk pemecahan berbagai macam masalah. Ketika hal ini
dilibatkan dalam perkembangan pemecahan sistem informasi dalam masalah
pekerjaan, ini disebut perkembangan sistem informasi atau pengembangan aplikasi.
Sistem informasi selalu menggambarkan, merancang, dan
mengimplementasikan dengan menggunakan proses perkembangan sistematis oleh
pengguna terakhir dan informasi tertentu merancang sistem informasi berdasarkan
pada analisa kebutuhan informasi dalam organisasi. Jadi, bagian utama dari proses ini
adalah mengetahui rancangan dan analisa sistem.
Ketika pendekatan sistem diaplikasikan untuk perkembangan dari pemecahan
sistem informasi, banyak proses dan siklus yang timbul. Ini sering disebut dengan
Siklus perkembangan sistem, atau siklus hidup perkembangan sistem (SDLC).
Gambar 1 menyimpulkan tahap yang terdapat dalam siklus perkembangan sistem
informasi tradisional. Tahap - tahapnya antara lain : (1) pemeriksaan (2) analisa (3)











Gambar 1 Siklus pengembangan Sistem Informasi tradisional. Catatan Dari lima
Tahap Dalam Siklus Yang Baik Dalam Tiga Tahap Dalam Pendekatan Sistem.
























Mengukur apakah masalah pekerjaaan itu
nyata
Pemimpin studi kelayakan mengukur
apakah sistem informasi baru atau sistem




Pengguna membutuhkan informasi yang
rinci untuk dianalisa, lingkungan
organisasi, dan berbagai macam sistem
yang digunakan.
Pengguna membutuhkan input logik,




perangkat keras (mesin dan media),
perangkat lunak (program dan prosedur),
manusia (ahli dan pengguna), sumber
data, dan produk informasi yang
merupakan kebutuhan yang dapat
memuaskan pengguna akhir.
Mendapatkan (mengembangkan) dan
pemasangan peangkat keras dan
perangkat lunak.
Sistem pemeriksaan dan sistem
penyimpanan.




untuk diproses ulang dalam monitor,
evaluasi dan modifikasi sistem jika
dibutuhkan.
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Analisa Biaya (Cost) dan Manfaat (Benefits)
komponen biaya dan manfaat dilakukan untuk menentukan apakah sebuah
proyek sistem informasi layak atau tidak. Dalam analisa suatu investasi, terdapat dua
aliran kas, aliran kas keluar (cash outflow) yang terjadi karena pengeluaran-
pengeluaran untuk biaya investasi, dan aliran kas masuk (cash inflow) yang terjadi
akibat manfaat yang dihasilkan oleh suatu investasi.
Aliran kas masuk atau yang sering dikatakan pula sebagai proceed,
merupakan keuntungan bersih sesudah pajak ditambah dengan depresiasi (bila
depresiasi masuk dalam komponen biaya). Adapun metode-metode yang digunakan
dalam analisa biaya (cost) dan manfaat (benefits) diantaranya adalah :
a. Payback Period (PP)
b. Return On Investment (ROI)
c. Net Present Value (NPV)
d. Internal Rate of Return (IRR).
 Payback Period Method (PP)
Penilaian proyek investasi menggunakan metode ini didasarkan pada lamanya
investasi tersebut dapat tertutup dengan aliran-aliran kas masuk, dan faktor bunga
tidak dimasukan dalam perhitungan ini. Dan kelayakan dari investasi ini dapat
dilakukan dengan membandingkan payback period yang ada dengan maximum
payback period yang dianggap layak yang telah tetapkan sebelumnya. Misalnya
maximum payback period adalah tiga tahun dan payback period investasi adalah dua
tahun 3,234 bulan. , berarti investasi ini diterima.
 Pengembalian investasi / Return On Investment Method (ROI)
Metode pengembalian investasi digunakan untuk mengukur prosentase
manfaat yang dihasilkan oleh suatu proyek dibandingkan dengan biaya yang
dikeluarkannya. Sedangkan return on investment dari suatu proyek investasi dapat
dihitung dengan rumus:
Apabila suatu proyek investasi mempunyai ROI lebih besar dari 0 maka
proyek tersebut dapat diterima.
 Nilai sekarang bersih / Net Present Value Method (NPV)
Metode nilai sekarang bersih merupakan metode yang memperhatikan nilai
waktu dari uang. Metode ini menggunakan suku bunga diskonto yang akan
mempengaruhi cash inflow atau arus dari uang. Berbeda dengan metode payback
period dan return on investment yang tidak memperhatikan nilai waktu dari uang
(time value of money) atau time preference of money.
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rupiah nilai uang dikemudian hari, karena uang tersebut dapat diinvestasikan atau
ditabung atau didepositokan dalam jangka waktu tertentu dan akan mendapatkan
tambahan keuntungan dari bunga. Net present value dapat dihitung dari selisih nilai
proyek pada awal tahun dikurangi dengan tingkat bunga diskonto. Besarnya NPV
dirumuskan sebagai berikut :
Keterangan : NPV = net present value
i = tingkat suku bunga diskonto
n = umur proyek investasi
Bila nilai net present value > 0, berarti investasi menguntungkan dan dapat diterima.
 Tingkat pengembalian internal / Internal Rate of Return Method (IRR)
Sama seperti NPV metode tingkat pengembalian internal atau IRR juga
merupakan metode yang memperhatikan nilai waktu dari uang. Pada metode NPV
tingkat bunga yang diinginkan telah ditetapkan sebelumnya, sedangkan pada metode
IRR, justru akan menghitung tingkat bunga tersebut.
Tingkat bunga yang akan dihitung ini merupakan tingkat bunga yang akan
menjadikan jumlah nilai sekarang dari tiap-tiap cash inflow yang didiskontokan
dengan tingkat bunga tersebut sama besarnya dengan nilai sekarang dari initial cash
outflow atau nilai proyek. Dengan kata lain tingkat bunga ini adalah merupakan
tingkat bunga persis investasi bernilai impas, yaitu tidak menguntungkan dan juga
tidak merugikan.
Dengan mengetahui tingkat bunga impas ini, maka dapat dibandingkan
dengan tingkat bunga pengembalian atau rate of return yang diinginkan, jika lebih
besar berarti investasi menguntungkan dan bila sebaliknya investasi tidak
menguntungkan. Misalnya IRR yang dihasilkan oleh sebuah proyek adalah 25% yang
berarti proyek ini akan menghasilkan keuntungan dengan tingkat bunga 25%. Bila
rate of return yang diinginkan adalah 20%, maka proyek dapat diterima
kelayakannya.
Cash inflow 1 Cash inflow 2 Cash inflow n
NPV = - nilai proyek + + + …+
(1 + i)1 ( 1 + i )2 ( 1 + i )n
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Metodologi siklus hidup pengembangan sistem
Pengembangkan otomasi sistem marketing surveyor ini menggunakan metode
prototyping yang mengacu pada metodologi analisis dan desain sistem terstruktur
serta juga menggunakan pendekatan siklus hidup pengembangan sistem (SDLC).
Tahapan siklus hidup pengembangan sistem yang digunakan adalah :
1. Pemeriksaan sistem MS2 (Mobile System Marketing Surveyor) yang
akan digunakan apakah sistem informasi MS2 sesuai dengan kebutuhan
Adira;
2. Analisa semua kebutuhan untuk sistem MS2 Perancangan sistem MS2
meliputi pengembangan perangkat lunak dan keras;
3. Implementasi sistem MS2 pada sistem surveyor Adira; dan
Pemeliharaan sistem MS2
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Kinerja Sistem Lama
Surveyor yang ditugaskan untuk melakukan survei akan mengambil data
customer yang harus disurvei di kantor cabang Adira. Dalam hal itu, apabila surveyor
terlambat datang, atau harus mengunjungi wilayah yang berjauhan, maka tugas
surveyor akan terhambat. Selain itu, setelah melakukan survei, surveyor harus
mengisi form Hasil Survei dan diberikan kepada bagian data entry untuk di-input.
Apabila proses survei dilakukan sampai melewati jam operasional kantor cabang,
maka data tersebut baru akan di-input keesokkan harinya pada saat surveyor
mendatangi kantor cabang. Seharusnya hasil survei yang telah didapatkan dari
customer, secepat mungkin dilaporkan ke kantor cabang untuk di-input oleh bagian
data entry.
Kondisi tersebut diatas bisa terjadi karena cakupan wilayah seorang surveyor
terlalu luas. Dan apabila harus mengunjungi tempat yang berjauhan dari kantor
cabang untuk melakukan survei, sekembalinya surveyor, kantor cabang tersebut telah
tutup. Akibatnya proses approval aplikasi kredit akan terhambat. Sehingga customer
akan membutuhkan waktu yang lebih lama untuk menerima kendaraan yang
dikreditnya. Pada gambar 2 terlihat proses kinerja sistem lama.
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Gambar 2 Proses kinerja sistem lama
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Pada gambar 2 terlihat secara konsep tugas dan tanggung jawab masing-
masing posisi pada setiap cabang adira.
Gambar 3 Alur konsep tugas dan tanggung jawab
Tetapi yang terjadi dilapangan tidak seperti yang diterangkan diatas, dimana
terdapat beberapa kejadian yang menyebabkan tidak berjalan dengan seharusnya
proses yang diinginkan. Berikut adalah kejadian yang terjadi di lapangan :
 Entry apikasi dan mengirim melalui HoH ataupun fax
Terjadinya proses duplikasi entry aplikasi yaitu antara MO (melakukan
pengisian data customer di aplikasi) dan data entry satu (melakukan cek
blacklist dan entry pra-data customer), hal ini membutuhkan waktu dan tidak
efisien serta tidak ada integrasi data.
 Pengiriman (order) survey baik HoH (Hand on Hand) maupun telepon
Surveyor membutuhkan waktu menunggu saat TC (Traffic Coordinator)
melakukan sortir order survey secara manual, kemudian saat surveyor
dilapangan menerima order survey melalui telp. akan terjadi peningkatan
biaya komunikasi dan dapat terjadi salah informasi.
 Pengiriman hasil survei
Hasil survei yang dikirim ke TC dengan HoH akan membutuhkan waktu, dan
bila dilakukan dengan telepon akan tejadi peningkatan biaya komunikasi
 Analisa survey
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Saat hasil survey diterima TC untuk di input ke Ad1Sys terjadi delay waktu
yang seharusnya langsung ke Credit Analyst untuk dapat langsung di analisa.
CA melakukan analisa masih dengan manual.
Jadi permasalahan sistem manual yang terjadi waktu dan biaya komunikasi.
Sehingga dirancang suatu sistem baru yang akan mengatasi masalah waktu dan biaya
komunikasi.
Perancangan Sistem MS2
Berdasarkan hasil-hasil diatas maka perusahaan mempertimbangkan
kemungkinan pemanfaatan teknologi informasi dalam proses pengiriman data hasil
survei ke cabang Adira dengan menggunakan handphone sehingga proses pengiriman
data dapat dilakukan dengan cepat pada hari yang sama. Seperti pada gambar 4 yang
membutuhkan perubahan pada sistem lama sehingga nantinya akan memberikan hasil
yang maksimal pada sistem baru.
Sistem MS2 ini harus dapat mendukung tugas dari marketing, surveyor, credit
analyst, ADH, dan traffic coordinator. Fungsi-fungsi yang terkait tersebut
mempunyai tugas dan tanggung jawab masing-masing dalam menangani penerimaan
customer, pengaturan jadwal survei, pelaksanaan survei, pengecekan dokumen,
pemberian persetujuan atas aplikasi kredit yang diajukan, dan pengurusan dokumen
untuk pembayaran ke dealer.
Dimana setelah customer melengkapi data pada dealer, maka dealer akan
memberikan data-data tersebut kepada marketing. Setelahnya, marketing akan
mengirimkan data aplikasi kredit tersebut melalui handphone, dimana data akan
diterima melalui sistem di kantor cabang terdekat.
Setelah data diterima, traffic coordinator akan meng-assigned surveyor untuk
melakukan survei sesuai dengan wilayah tugasnya masing-masing. Surveyor akan
mengirimkan hasil surveinya melalui handphone. Dan data tersebut akan diterima
oleh sistem di kantor cabang.
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Gambar 4 Alur proses pada sistem baru
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Analisis Finansial Perancangan Sistem Baru
Pada dasarnya setiap perusahaan dalam memutuskan untuk melakukan
investasi baik itu investasi dalam jumlah yang besar maupun dalam jumlah kecil
menjadikan keuntungan sebagai komponen tolak ukur untuk berinvestasi. Demikian
juga dengan investasi pengembangan sistem untuk proyek lain perusahaan perlu
mengetahui keuntungan-keuntungan yang akan didapatnya apabila sistem nanti
diimplementasikan.
Keuntungan tersebut bisa bersifat tangible/ keuntungan berwujud (mudah
diukur dengan satuan nilai uang) dan intangible / keuntungan tidak berwujud (sulit
diukur dengan satuan nilai uang)
Keuntungan yang akan didapat setelah implementasi sistem MS2 ialah :
 Efesiensi operasional perusahaan, kemungkinan kesalahan dalam
pemrosesan data calon nasabah adira akan dapat ditekan;
 Proses Approval time pada proses kredit dapat dilakukan lebih cepat
dan tepat. Kecepatan dan ketepatan proses pastinya akan memberikan
beneft secara ekonomi bagi perusahaan;
 Peningkatan pelayanan terhadap calon nasabah akan memberikan
kepuasan kepada pelanggan Adira Finance (dealer dan end-customer);
 Dengan adanya efesiensi ini sehingga tenaga SDM yang ada dapat
melakukan atau diberdayakan untuk pekerjaan yang lainnya;
 Pengurangan biaya komunikasi (telepon, fax dan tunjangan HP).
Setelah mengetahui komponen-komponen biaya (cost) dan keuntungan
(benefit) dalam suatu sistem, selanjutnya dilakukan analisis biaya dan keuntungan
(cost and benefit analysis), ini perlu dilakukan sebagai referensi untuk mengetahui
tingkat kelayakan dari implementasi sistem MS2, didalam analisa investasi terdapat
dua aliran kas, yaitu :
 aliran kas keluar (cash outflow) , biaya yang dikeluarkan untuk suatu
invesasi
 aliran kas masuk (cash inflow), keuntungan yang dihasilkan oleh suatu
investasi.
Aliran kas masuk sering dihubungkan dengan proceed yaitu keuntungan
bersih (net benefit) . metode – metode yang digunakan pada analisa finansial ini ialah
:
1. Metode periode pengembalian (payback period).
2. Metode pengembalian investasi (return on investment)
3. Metode nilai bersih sekarang (net present value)
4. Metode tingkat pengembalian internal (internal rate of return).
Tabel biaya (cost) dan keuntungan (benefit) dapat dilihat pada tabel 4.14 dari
implementasi sistem MS2 dengan umur ekonomis sistem empat tahun.
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Biaya pembuatan program dan instalasi / Personil
Gaji 4 orang programmer (3 bulan) @ Rp. 3000000 36.000.000
Gaji 2 orang Analis (3 bulan) @ Rp. 3500000 21.000.000
Gaji 1 orang Spesialis Networking (2 bulan) @ Rp. 3500000 7.000.000
Gaji 1 orang Spesialis Database ( 3 bulan ) @ Rp. 3500000 10.500.000
Gaji 2 orang pustakawan Sistem / Dokumentasi sistem ( 2 bulan
) @ Rp. 2500000 10.000.000
Biaya Perangkat keras dan lunak
Biaya 1 server pengembang 187.000.000
Biaya perangkat lunak server ( sistem operasi dan lain-lain ) 35.000.000
Biaya perangkat lunak DBMS server ( database Oracle 10g ) 75.000.000
Biaya handphone untuk 98 cabang 627.200.000
Biaya leased line 30.500.000
Biaya Operasional Tahunan dan perawatan perangkat lunak
Modifikasi program dan penambahan modul 228.000.000 150.000.000 114.000.000 78.000.000
Kesepakatan pemeliharaan bagi server / server maintenance 9.452.500 9.452.500 9.452.500 9.452.500
Kesepakatan pemeliharaan bagi perangkat lunak DBMS server 4.987.500 4.987.500 4.987.500 4.987.500
Total biaya / cost 1.039.200.000 242.440.000 164.440.000 128.440.000 92.440.000
II Keuntungan / benefit
Tangible
pengurangan biaya personil 0 312.000.000 343.200.000 405.600.000 468.000.000
peningkatan kecepatan approve nasabah baru 0 147.000.000 147.000.000 147.000.000 147.000.000
pengurangan kesalahan proses 0 3.920.000 3.920.000 3.920.000 3.920.000
pengurangan biaya komunikasi 0 176.400.000 176.400.000 176.400.000 176.400.000
Intangible
peningkaan kepuasan karyawan 0 6.000.000 6.000.000 6.000.000 6.000.000
Total keuntungan / Benefit 0 645.320.000 676.520.000 738.920.000 801.320.000
Proceed / total keuntungan – total biaya (net benefit) -1.039.200.000 402.880.000 512.080.000 610.480.000 708.880.000
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Total manfaat – Total biaya
ROI = x 100%
Total biaya
Metode periode pengembalian (payback period).
Nilai proyek sistem MS2 adalah Rp. 1.019.200.000,- , dan umur ekonomis proyek
tersebut adalah 4 tahun dan cash inflow setiap tahunnya adalah seperti berikut ini :
 Nilai invesatasi = Rp. 1.039.200.000,-
 Proceed tahun ke 1 = Rp. 402.880.000,- ()
 Sisa investasi tahun ke 2 = Rp. 636.320.000,-
 Proceed tahun ke 2 = Rp. 512.080.000,- (-)
 Sisa investasi tahun ke 3 = Rp. 124.240.000,-
Sisa investasi pada tahun ke 3 akan tertutup oleh sebagian proceed pada tahun ke-3,
yaitu sebesar Rp. 124.240.000,- / Rp. 610.480.000,- = 0,2035 bagian. Kesimpulannya
adalah bahwa payback period investasi MS2 ini adalah 2 tahun 2,442 bulan. Dimana
maksimum kelayakan payback period yang diberikan oleh bagian manajemen adalah 3
tahun. Dengan membandingkan nilai payback period yang didapatkan ( 2 tahun 2,442
bulan) dan maksimum periode ( 3 tahun ), berarti investasi ini diterima karena nilai payback
period lebih kecil daripada maksimum periode
Return OnInvestment (ROI)
Metode pengembalian investasi digunakan untuk mengukur prosentase manfaat yang
dihasilkan oleh suatu proyek dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkannya. Return on
investment dari suatu proyek investasi dapat dihitung dengan rumus:
Berdasarkan data pada tabel 4.14 , diketahui bahwa total manfaat dari Proyek
Pengembangan Sistem MS2 adalah :
Manfaat tahun ke 1 = Rp. 645.320.000,-
Manfaat tahun ke 2 = Rp. 676.520.000,-
Manfaat tahun ke 3 = Rp. 738.920.000,-
Manfaat tahun ke 4 = Rp. 801.320.000,-
+
Total Manfaat = Rp. 2.862.080.000,-
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Sedang total biaya yang dikeluarkan adalah:
Biaya tahun ke 0 = Rp. 1.039.200.000,-
Biaya tahun ke 1 = Rp. 242.440.000,-
Biaya tahun ke 2 = Rp. 164.440.000,-
Biaya tahun ke 3 = Rp. 128.440.000,-
Biaya tahun ke 4 = Rp. 92.440.000,- +
Total Biaya = Rp. 1.666.960.000,-
ROI untuk proyek ini adalah sebesar :
Apabila suatu proyek investasi mempunyai ROI lebih besar dari 0 ( > 0) maka proyek
tersebut dapat diterima. Pada proyek MS2 ini nilai ROI nya adalah 0,7169 atau 71,69%, ini
berarti proyek ini dapat diterima, karena proyek ini akan memberikan keuntungan sebesar
71,69% dari total biaya investasinya.
Net Present Value (NPV)
Berdasarkan data pada table 4.14 akan coba dihitung besarnya nilai NPV sistem MS2
ini dengan tingkat suku bunga diskonto yang diasumsikan adalah sebesar 15% pertahun.
Berikut dibawah ini perhitungan detail untuk NPV proyek MS2 ini.
Rp. 2.862.080.000 – Rp. 1.666.960.000




Apabila besar NPV lebih besar dari 0 maka investasi dinyatakan menguntungkan, nilai
NPV pada investasi sistem ini ialah Rp. 505.062.678,11 artinya dengan rate 15% maka
investasi untuk sistem ini dinyatakan menguntungkan
Internal Rate of Return
Rate of return yang diinginkan untuk proyek MS2 ini adalah 15%. IRR pada investasi
sistem ini adalah 35,0964% artinya bahwa investasi akan menghasilkan keuntungan dengan
tingkat bunga 35,0964%. IRR (35,0964%) dibandingkan dengan tingkat bunga
pengembalian atau rate of return (15%) yang diinginkan lebih besar berarti investasi ini
menguntungkan.
Dari hasil analisis financial yang diuji dengan menggunakan empat metode diatas
(payback, ROI, NPV, dan IRR) semua nilainya memberikan indikasi bahwa investasi untuk
sistem ini dapat dinyatakan layak atau menguntungkan.
Cash inflow 1 Cash inflow 2 Cash inflow n
NPV = - nilai proyek + + + …+
(1 + i)1 ( 1 + i )2 ( 1 + i )n
402.880.000 512.080.000 610.480.000 708.880.000
NPV = -1.039.200.000 + + + +
(1 + 0,15)1 ( 1 + 0,15)2 ( 1 + 0,15 )3 ( 1 + 0,15 )4
402.880.000 512.080.000 610.480.000 708.880.000
NPV = -1.039.200.000 + + + +
1,15 1,3225 1,5208 1,7490
NPV = -1.039.200.000 + 350.330.434,78 + 387.206.049,15 + 401.420.305,10 + 405.305.889,08
NPV = 505.062.678,11
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Tabel 2. Tabel detail perhitungan ROI, NPV, dan IRR
Tahun














PV Proceed / Net
Benefit pada suku
bunga 15%
0 1.039.200.000,00 - (1.039.200.000,00) 1 1.039.200.000,00 (1.039.200.000,00) (1.039.200.000,00)
1 242.440.000,00 645.320.000,00 402.880.000,00 0,870 210.817.391,30 561.147.826,09 350.330.434,78
2 164.440.000,00 676.520.000,00 512.080.000,00 0,756 124.340.264,65 511.546.313,80 387.206.049,15
3 128.440.000,00 738.920.000,00 610.480.000,00 0,658 84.455.549,71 485.875.854,81 401.420.305,10
4 92.440.000,00 801.320.000,00 708.880.000,00 0,572 52.853.058,89 458.158.947,97 405.305.889,08






Berdasarkan hasil analisis, perancangan dan pengembangan sistem MS2
(Mobile System Marketing Surveyor) yang telah dilakukan pada PT Adira
Dinamika Multi Finance, Tbk., maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai
berikut;
1. Dengan adanya sistem MS2 pada Adira akan memungkinkan staf
Marketing untuk menerima order langsung dari dealer dan dapat
mengirimkan data Aplikasi Kredit Customer langsung ke dalam data base.
2. Dengan terbentuknya suatu database Customer yang terintegrasi
memudahkan Credit Analyst untuk memeriksa apakah Customer yang
bersangkutan termasuk dalam Blacklist, sehingga penipuan biodata dapat
dihindari.
3. Kecepatan peng-input-an data aplikasi kredit pada sistem MS2 menambah
nilai kepuasan nasabah terhadap pelayanan yang diberikan oleh Adira,
sehingga kemungkinan kehilangan nasabah dapat dihindari.
4. Dengan adanya sistem MS2/Database yang terpusat memberikan
pembagian wilayah survei yang jelas antara cabang satu dengan yang
lainnya sehingga menambah efesiensi dan efektifitas kinerja dari surveyor.
Untuk dapat memberikan hasil yang lebih baik setelah diterapkannya
aplikasi sistem informasi MS2 (Mobile System Marketing Surveyor) pada
perusahaan Adira, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
1. Perlunya mengurangi lamanya waktu untuk proses loading data
pada handphone.
2. Perusahaan perlu menambah bandwidth yang digunakan sehigga
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